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ABSTRAK 

 

Nurtiati, lena. 2020. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal higher order 

thinking skill (HOTS) Pokok Bahasan Geometri di Kelas VIII SMP. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana Strata (SI). Fakultas dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang.  

 

Pembimbing : (1) Dr. Bonita Hirza, M.Pd., (II) Rieno Septra Nery, S.Si., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Kemampuan siswa, soal higher order thinking skills (HOTS), geometri. 

 

Berdasarkan hasi studi PISA, dapat diketahui kemampuan matematika di 

Indonesia menyatakan bahwa rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang bertipe higher order thinking skills(HOTS), seperti soal 

yang berhubungan dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata. Dalam pembelajaran matematika dalam mengembangkan berpikir tingkat 

tinggi belum efektif. Adapun rumusan masalah dalam peneliti ini adalah “Bagaimana 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal higher order thinking skill (HOTS) 

pokok bahsan geometri di kelas VIII SMP”. Dalam tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal higher order 

thinking skills (HOTS) pokok bahsan geometri di kelas VIII SMP”. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian Quasi Experimental 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah SMP yang berada di kawasan 

Kecamatan Bukit Kecil Palembang. Dengan sampelnya dipilih dengan teknik simple 

random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatika strata yang ada dalam populasi itu. Sampel yang yang 

diambil dalam penelitian ini 30% dari 9 Sekolah SMP di Kecamatan Bukit Kecil 

Palembang. Dengan diambilnya sampel 3 sekolah SP di Kecamatan Bukit Kecil 

Palembang sebanyak 127 siswa. Teknik pengumpulan digunakan yaitu tes hasil 

kemampuan siswa berupa soal sebanyak 4 soal. Berdasarkan hasil perhitungan  

analisis menggunakan uji pihak kiri maka di dapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −5,416 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

−1,65704, ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡1−𝑎. Hasil �̅� = 74,31 yaitu berada pada rentang 

nilai 66 − 79 sehingga hasil kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal higher 

order thinking skills(HOTS) pokok bahasan geometri di kelas VIII SMP di kecamatan 

Bukit Kecil Kota Palembang termasuk dalam kategori baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 pada alenia ke-empat bahwa salah satu tujuan pendidikan negara kita 

merupakan mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarkat, 

bangsa dan negara. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan 

Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Dalam peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan 20 tahun 

2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan SMP/MTS/SMPLB/Paket B siswa dituntut 

memiliki keterampilan menalar, mengolah, dan menyajikan secara kreatif, 

memproduksi, kritis, mandiri, kolanoratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam mencari sudut pandang teori. 

 Dari pendapat diatas bahwa Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi 

taksonomi, dalam taksonomi bloom ada tingkatan dalam level kognitifnya yaitu 
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menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Pada soal matematika 

yang mengacu pada level kognitif berdasarkan taksonomi bloom termasuk kedalam 

kategori nonrutin dengan tingkat kesulitan tertentu dan membutuhkan pemikiran yang 

ekstra. 

Diketahui bahwa kemampuan matematika Indonesia ini dilihat dari hasil 

TheProgramme for International Student Assessment (PISA) tahun 2000 hingga 2015 

Secara konsisten, PISA menempatkan siswa Indonesia yang berusia 15 tahun pada 

peringkat bawah dibandingkan negara-negara Organisation for Economic Co-

operation and development (OECD) lainnya. Berdasarkan data, rata-tata nilai sains 

negara OECD adalah 493. Sedangan indonesia baru mencapai skor 403. Untuk 

matematika, rata-rata negara OECD 490, namun skor indonesia hanya 386. 

Sementara dalam membaca skor rata-rata Indonesia baru 397. Padahal, rata-rata 

OECD adalah 493. Dari rendahnya hasil PISA, ditemukan bahwa anak-anak 

Indonesia belum mampu menerapkan pengetahuan prosedural matematika ke dalam 

permasalahan yang dihadapinya sehari-hari dilihat dari hasil tes internesional seperti 

Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS)  (Bona, 2018, hal. 4). 

Pembelajaran matematika di Indonesia dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi belum efektif. Agar dapat mengembangkan siswa dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi maka guru harus aktif dan kreatif dalam 

menerapkan strategi, pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai,  maka guru 

mengetahui terlebih dahulu bagaimana kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal higher order tinking skills(HOTS). 
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Rendahnya kemampuan matematika  di Indonesia maka perlu dikembangkan 

suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa 

menyelesaikan soal yang bertipe higher order thinking skills(HOTS) dalam  

pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, Menurut (Sriyono, 1991, hal. 111) untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dibentuk soal-soal latihan yang berupa soal obyektif maupun soal uraian yang 

sifatnya berupa soal menganalisis, mengealuasi, dan mencipta sehingga siswa sangat 

dituntut memiliki berbagai kemampuan untuk memecahkannya. 

Berdasarkan hasi studi PISA, dapat diketahui kemampuan matematika di 

Indonesia menyatakan bahwa rendahnya kemampuan hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang bertipe higher order thinking skills(HOTS), seperti soal 

yang berhubungan dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata. Masalahnya guru hanya memberikan soal-soal dengan tingkat memahami dan 

mengingat saja. Hal ini menyebabkan kemampuan higher order thinking skills 

(HOTS) siswa menjadi tidak seimbang. Menurut tentang penelitian TIMMS yang 

menunjukan masih rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam matematika, terutama 

terkait soal-soal HOTS (Suryadi, 2005, hal.3). 

Penyebab dan permasalahan diatas dalam menyelesakan soal matematika yang 

bertipe berfikir tingkat tinggi higher order thinking skills (HOTS) diperoleh dari 

banyaknya  latihan soal yang dilakukan oleh siswa. Jika siswa terus menerus, maka 

akan menambah kemampuan, membentuk kebiasaan yang baik dan tumbuh rasa 

percaya diri yang tinggi dalam menyelesaikan soal matematika yang bertipe 

HOTS(Sriyono, 1991, hal. 112). 
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Salah satu mata pelajaran matematika yang diajarkan disekolah adalah 

geometri dari jenjang SD,SMP, dan SMA. Geometri merupakan bagian penting 

dalam pelajaran matematika. Geometri juga merupakan salah satu bagian dari materi 

matematika yang memiliki hubungan dalam kehidupan nyata geometri banyak 

bermanfaat dalam bidang teknik, geografi dan bidang lainnya. Menurut Budiarto 

dalam (Abdussakir, 2011) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran geometri adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kreatif, dan mengembangkan 

intuisi keruangan, menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi yang lain, dan 

dapat membaca serta menginterprestasikan argumen-argumen matematik”. Oleh 

karena itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pokok 

Bahasan Geometri dikelas VIII SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

Kemampuan Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Tipe High Order Thinking 

Skills (HOTS) pokok bahasan Geometri bangun ruang sisi datar kubus dan balok 

dikelas VIII. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui bagaimana Kemampuan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Highe  Order Thinking Skills (HOTS) Pokok 

Bahasan Geometri dikelas VIII SMP. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Tipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pokok Bahasan Geometri dikelas 

VIII SMP termasuk dalam kategori baik sekali”. 

E. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, penelitian mengharapkan hasil penelitian dapat 

digunakan: 

1. Bagi siswa 

Dapat digunakan sebagai latihan untuk mengetahui sampai batas mana 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal serta dapat memberikan 

pengalaman menyelesaikan soal matematika yang dapat mengukur kemampuan 

berfikir tingkat tinggi pada mata pelajaran matematika. 

2. Bagi guru 

Dapat mengunakan soal-soal tipe higher order thinking Skills (HOTS) sebagai 

salah satu alat penilaian alternatif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan akan pentingnya pembiasaan 

soal tipe higher order thinkingskills (HOTS) . 

F. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu materi Geometri bangun ruang sisi 

datar kubus dan balok matematika kelas VIII SMP.  
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2. Pembatas Masalah 

Penelitian ini menggunakan soal yang bertipe higher order thinking skills  

(HOTS) pokok bahasan geometri bangun ruang sisi datar kubus dan balok. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda maka peneliti memberikan definisi 

operasional, yaitu: 

1. Pembelajaran matematika yang menilai kemampuan siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal yang bertipe higher order thingking skills (HOTS) pokok 

bahasan geometri geometri bangun ruang sisi datar kubus dan balok dikelas VIII. 

2. Kemampuan yang dimaksud adalah dari hasil posttes siswa dalam 

mempelajaripokok bahasan geometri bangun ruang sisi datar kubus dan balok 

dengan soal higher order thinking skill (HOTS). 
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